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PENINGKATAN KEMAMPUAN KONEKSI DAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA SMA NEGERI 1 DANAU PARIS
MELALUI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL

Adi Semarto Berutu®, Izwita Dewi?,Mukhtar®

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Mengetahui apakah peningkatan kemampuan koneksi matematis antara siswa
yang diberi pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari siswa yang diberi pembelajaran biasa, (2) Mengetahui apakah
peningkatan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang diberi pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari siswa
yang diberi pembelajaran biasa, (3) Mengetahui interaksi antara pembelajaran dan pengetahuan awal matematika
siswa terhadap kemampuan koneksi matematis siswa, (4) Mengetahui interaksi antara pembelajaran dan pengetahuan
awal matematika siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMAN 1 Danau Paris tahun pembelajaran
2017/2018 yang berjumlah 120 siswa, dengan mengambil sampel dua kelas berjumlah 60 siswa melalui tekhnik
purposif random sampling. Analisis data dilakukan dengan Uji t dan Anava dua jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) peningkatan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang diberi pembelajaran kontekstual lebih tinggi
dari siswa yang diberi pembelajaran biasa, (2) peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang diberi
pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari siswa yang diberi pembelajaran biasa, (3) terdapat interaksi antara
pembelajaran dan pengetahuan awal matematika siswa terhadap kemampuan koneksi matematis siswa, (4) terdapat
interaksi antara pembelajaran dan pengetahuan awal matematika siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Kemampuan Koneksi Matematis Siswa, KemampuanKomunikasi Matematis.

PENDAHULUAN

Tujuan pembelajaran matematika dalam
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (Depdiknas
2006:346) pada hakekatnya meliputi (1) Koneksi antar
konsep dalam matematika dan penggunaannya dalam
memecahkan masalah, (2) Penalaran, (3) Pemecahan
masalah, (4) Komunikasi dan representasi, dan (5)
Faktor afektif. Hal yang sama juga terdapat dalam
NCTM (2000) tentang standar pendidikan matematika
yang ditetapkan oleh National Council of Teachers of
Mathematics. Dalam NCTM tersebut, kemampuan-
kemampuan standar yang harus dicapai dalam
pembelajaran matematika salah satunya
adalahkemampuan membuat koneksi (connection), dan
kemampuan berkomunikasi (communication).

Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa
siswa mengalami kewalahan dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Sebagai contoh bahwa
banyak siswa kelas XIlI yang mengalami kesulitan
untuk menyelesaikan soal adalah sebagai berikut.

“Dua orang kakak beradik patungan untuk membeli
sebuah kado untuk ulang tahun pernikahan orang tua
mereka. Uang yang mereka kumpulkan tidak lebih dari
Rp. 75.000,00. Jika adiknya membayar Rp. 15.000,00
kurang dari kakaknya. Susun pertidaksamaan yang
memuat keterangan diatas, kemudian tentukanlah
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jumlah uang yang harus diberikan kakaknya?”.

Soal tersebut diujikan kepada 30 orang siswa, 75%
siswa belum mampu menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan, 75% siswa belum mampu
mengkoneksikan permasalahan sehari-hari tersebut
kedalam pertidaksamaan linear, 83% siswa belum
mampu melakukan perhitungan dengan benar, dan
95% siswa belum bisa memeriksa kembali prosedur
dan hasil penyelesaian. Hal ini menunjukkan bahwa
masih rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa
kelas XII tersebut.

Selain kemampuan koneksi matematis, diperlukan
kemampuan komunikasi matematis yang harus dimiliki
oleh siswa, sebab matematika juga dikenal sebagai
bahasa. Suriasumantri (2007:42) berpendapat bahwa
“matematika merupakan bahasa yang melambangkan
serangkaian makna dari pernyataan yang ingin
disampaikan”. Lambang-lambang matematika bersifat
artifisial yang baru mempunyai arti setelah sebuah
makna diberikan padanya, tanpa itu matematika hanya
merupakan kumpulan aksioma, definisi, teorema, dan
rumus-rumus yang kurang bermakna. Melengkapi
penelitan-penelitian yang terdahulu, beberapa hal yang
masih perlu diungkap lebih jauh yaitu berkaitan dengan
pembelajaran matematika ~ yang berdasarkan
kemampuan awal matematika untuk keperluan sintaks
PBM, KAM dibedakan ke dalam kelompok tinggi,
sedang, dan rendah.

KAJIAN TEORITIS

1. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Koneksi matematis (mathematical connection)
merupakan salah satu dari lima kemampuan standar
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yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika
yang ditetapkan dalam NCTM (2000: 29) vyaitu
kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
kemampuan penalaran  (reasoning), kemampuan
komunikasi (communication), kemampuan membuat
koneksi (connection), dan kemampuan representasi
(representation).

Menurut Suhenda (2007:22) “koneksi matematis
adalah hubungan satu ide atau gagasan dengan ide atau
gagasan lain dalam lingkup yang sama atau bidang lain
dalam lingkup lain”.

Menurut Sumarmo (2003:52), kemampuan koneksi
matematika siswa dapat dilihat dari indikator-indikator
berikut: (1) Mengenali representasi ekuivalen dari
konsep yang sama; (2) Mengenali hubungan prosedur
matematika suatu representasi keprosedur representasi
yang ekuivalen; (3) Menggunakan dan menilai
keterkaitan antar topik matematika dan keterkaitan
diluar matematika; dan (4) Menggunakan matematika
dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan dalam NCTM (2000:64), indikator
untuk kemampuan koneksi matematika yaitu: (a)
Mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan
antara gagasan dalam matematika; (b) Memahami
bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling
berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk
menghasilkan suatu keutuhan koheren; (c) Mengenali
dan menerapkan matematika dalam kontek-konteks di
luar matematika. Berdasarkan uraian di atas, maka
yang dimaksud dengan kemampuan koneksi matematis
adalah kemampuan siswa dalam mencari hubungan
suatu representasi konsep dan prosedur, memahami
antar topik matematika, dan kemampuan siswa
mengaplikasikan konsep matematika dalam bidang lain
atau dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian
informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepihak
lain melalui perilaku verbal (lisan) maupun non verbal.
Dalam proses pembelajaran sering terjadi komunikasi
antara guru dengan siswa sebagai penerima pesan.
Matematika sangat berkaitan dengan bahasa sebagai
sarana komunikasi. Oleh karena adanya hubungan
antara bahasa dan matematika ini, maka Cooke dan
Buchholz (2005:265) menyarankan “agar guru mampu
membuat suatu hubungan antara matematika dan
bahasa”. Hubungan ini dapat membantu siswa mampu
mengekspresikan suatu masalah ke dalam masalah
matematika, bahasa simbol atau model matematika.
Kategori Komunikasi matematika Menurut Ontario
Ministry of Education (2005:17) dikatakan bahwa :
“Kategori komunikasi matematika adalah
ekspresi dan organisasi ide-ide dan berpikir
matematika (misalnya, kejelasan, ekspresi,
organisasi, logis), dengan menggunakan lisan,
visual, dan ditulis bentuk (misalnya, grafis,
dinamis, numerik, aljabar bentuk, material
konstruktif).
Standar kemampuan  komunikasi  matematis
menurut NCTM (dalam Van de Walle,2008:5) harus
memungkinkan semua siswa untuk : mengatur dan

menggabungkan pemikiran matematis mereka melalui
komunikasi; mengkomunikasikan pemikiran
matematika mereka secara koheren dan jelas kepada
teman, guru dan orang lain; menganalisa dan menilai
pemikiran dan strategi matematis orang lain; sera
menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan
ide matematika dengan tepat.

Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud
dalam penelitian ini dibatasi hanya komunikasi tertulis
saja. Aspek yang akan diukur adalah sebagai berikut:;
(@) Kemampuan siswa dalam membaca dan
menafsirkan data dalam bentuk diagram ke dalam ide
matematika, (b) Kemampuan siswa dalam membaca
dan menafsirkan data dalam bentuk tabel ke dalam
model matematika, (c) Kemampuan siswa menyajikan
pernyataan matematika ke dalam bentuk tabel, (d)
Kemampuan memvisualisasikan masalah kedalam
diagram, (e) Kemampuan menentukan konsep dari
suatu persoalan dan menggunakannya dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Pembelajaran Kontesktual

Menurut  Depdiknas  (2003:1)  Pendekatan
kontekstual adalah pendekatan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat .

Sa’ud (2008:163), menyatakan bahwa : “Model
pembelajaran kontekstual memiliki lima karakteristik
penting dalam pelaksanaannya, yaitu: 1) Pembelajaran
kontekstual merupakan proses pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada, artinya apa yang akan
dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah
dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan
diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang
memiliki keterkaitan satu sama lain; 2) Pembelajaran
kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh
dan menambah pengetahuan baru, yang diperoleh
dengan cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai
dengan cara mempelajari secara keseluruhan, kemudian
memperhatikan detailnya; 3) Pemahaman pengetahuan,
artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk
dihafal tapi untuk dipahami dan diyakini, misalnya
dengan cara meminta tanggapan dari yang lain tentang
pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan
tanggapan  tersebut  baru  pengetahuan  itu
dikembangkan; 4) Mempraktekkan pengetahuan dan
pengalaman tersebut, artinya pengetahuan dan
pengalaman  yang diperolehnya harus  dapat
diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak
perubahan perilaku siswa; 5) Melakukan refleksi
terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini
dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan
dan penyempurnaan strategi”.

Selanjutnya Bettye P. Smith (2010:12) menyatakan
bahwa “dalam model pembelajaran kontekstual, tugas
guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya.
Tujuan tersebut adalah untuk membantu siswa agar
aktif dalam pembelajarannya, yaitu mengeksplorasi,
investigasi, validasi dan diskusi.
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Pendekatan  pembelajaran  kontekstual — dapat
dilakukan dengan mengembangkan ketujuh komponen
utamanya sebagai langkah  penerapan  dalam
pembelajaran (Depdiknas, 2003: 10), yaitu :

. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar
lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri,
menemukan sendiri dan mengkontruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya.

2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan penemuan
dalam proses pembelajaran.

3. Mengembangkan sikap ingin tahu siswa dengan
bertanya.

4. Menciptakan suasana masyarakat belajar dengan
melakukan belajar dalam kelompok.

5. Menghadirkan ‘model’ sebagai alat bantu dan
contoh dalam pembelajaran.

6. Melakukan refleksi diakhir pertemuan.

7. Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan
berbagai cara. Penilaian yang sebenarnya dilakukan
dengan mempertimbangkan setiap aspek kegiatan
yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu
(quasi eksperiment).

Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Danau Paris
Kelas XII. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XII SMA Negeri 1 Danau Paris. Proses
pengambilan ~ sampel  merujuk  pada  ukuran
populasi.Teknik pengambilan sampel kelompok
dilakukan secara acak (cluster random sampling).
Kelas XII terdiri dari 4 kelas. Sampel yang terpilih
adalah siswa kelas XII-1 yang berjumlah 30 siswa
sebagai kelas eksperimen (dengan pembelajaran
kontekstual) dan siswa kelas XI11-2 yang berjumlah 30
siswa sebagai kelas kontrol (dengan pembelajaran
biasa). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes kemampuan koneksi matematis yang terdiri
dari 3 butir soal dan tes kemampuan komunikasi
matematis yang terdiri dari 4 butir soal. Instrumen ini
sebelumnya telah divalidasi oleh ahli dan diujicobakan
kepada siswa dan telah memenuhi kriteria valid untuk
digunakan.

Instrumen dan Teknik Analisis Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan tes. Instrumen tes adalah instrumen
untuk mengukur kemampuan awal siswa, kemampuan
koneksi dan komunikasi matematis siswa.
2.1.Validitas Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran divalidasikan kepada para ahli
yaitu lima orang validator dengan memberikan skor 1
hingga 5 di setiap kolom penilaian berdasarkan aspek:
(1) format, (2) bahasa, (3) isi, dan (4) ilustrasi.
Selanjutnya penilaian ahli secara keseluruhan diproses
dengan menghitung skor rata-rata untuk mendapatkan
kriteria penilaian validitassebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kevalidan

No Va atau Nilai Rerata Total  Kriteria Kevalidan

1 1<Va<2 Tidak valid

2 2<Va<3 Kurang valid

3 3<Va<4 Cukup valid

4 4<Va<5 Valid

5 Va=5 Sangat valid
Keterangan:

Va : Nilai penentuan tingkat kevalidan perangkat
pembelajaran dengan pendekatan saintifik.

Perangkat pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual memenuhi validitas yang diharapkan jika
penilaian rata-rata validator dari semua perangkat
pembelajaran valid atau sangat valid. Selanjutnya,
instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa
diujicobakan di luar kelas sampel untuk mengukur
validitas dan reliabilitas instrument tersebut. Validitas
butir soal dihitung menggunakan rumus Korelasi
Product Moment (Sugiyono, 2017)

ro= Nzxy_(zx)(zy)
YN (PN Y - ()

Keterangan:
ry . Koefesien antara variabel x dany

ny :Jumlah hasil perkalian antara x dany

Skor perolehan butir soal
Skor total
Jumlah siswa

Z < x

Koefisien reliabilitas soal dihitung menggunakan
rumus Alpha (Arikunto, 2013)

= (o55) (1-28)

Keterangan:

r1 . Koefisien reliabilitas tes

K :Jumlah butir soal

Y of : Jumlah varians skor setiap butir tes
o? . Varians total

2.2. Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa

Besarnya peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa dihitung dengan rumus N-gain dari Meltzer
(2002:1260) sebagai berikut:

skor postest —skor pretest

~ skor ideal — skor pretest
Dengan kriteria indeks gain seperti berikut:

Tabel 2. Kriteria Skor Gain Ternormalisasi

Skor Gain Interpretasi
9=07 Tinggi
0,3< g<07 Sedang
9<0,3 Rendah
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2.3.  Peningkatan Komunikasi
Matematis Siswa

Besarnya peningkatan = kemampuan  komunikasi
dihitung dengan rumus N-gain dari Hake (1999)

sebagai berikut:

Kemampuan

skor postest —skor pretest

skor ideal — skor pretest
Dengan kriteria indeks gain seperti berikut:

N —gain=

Tabel 3. Kriteria Skor Gain Ternormalisasi

Skor Gain Interpretasi
g=0,7 Tinggi
0,3< g<07 Sedang
0<0,3 Rendah

HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Kemampuan Awal Matematika (KAM)

Siswa

Tes Kemampuan Awal Matematika (KAM)
diberikan kepada siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan tujuan untuk mengelompokkan siswa
kedalam kelompok berkemampuan tinggi, sedang dan
rendah.

Selanjutnya, berdasarkan KAM tersebut siswa
dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Siswa yang memiliki KAM > X+s
masuk dalam kategori tinggi, siswa yang memiliki x—
s< KAM <x+s masuk dalam kategori sedang, dan
siswa yang memiliki KAM < Xx-s masuk dalam
kategori rendah. Pada kelas eksperimen, nilai x = 71,33
dan s = 16,66, sehingga x+s = 87,99 dan x — s = 54,67.
Sedangkan pada kelas kontrol, nilai x= 68,50 dan s =
18,53, sehingga x+s = 87,03 dan x-s = 49,97.
Ringkasan hasilnya disajikan pada Tabel 4. berikut:

Tabel 4. Sebaran Sampel Penelitian

Kelas Tinggi Sedang Rendah Jumiah
Eksperimen 5 20 5 30
Kontrol 5 19 6 30
Jumlah 10 39 11 60

2. Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Besar peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol ditentukan
dengan rumus indeks Normalized Gain (g). Setelah
diperoleh data hasil penghitungan indeks Normalized
Gain (g) tersebut maka dilakukan penghitungan rata-
rata dan standar deviasi. Ringkasan hasilnya disajikan
pada Tabel 5. berikut.

Tabel 5. Rata-rata dan Standar Deviasi Data Indeks
N-Gain Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa rata-rata
indeks N-Gain kemampuan koneksi matematis kelas
eksperimen sebesar 0,45 lebih tinggi dari indeks N-
Gain kemampuan koneksi kelas kontrol yaitu sebesar
0,26. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa yang diberikan
pembelajaran  kontekstual lebih tinggi dibanding

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa
yang diberikan pembelajaran biasa. Selain itu, standar
deviasi indeks N-Gain pada kelas eksperimen sebesar
0,19 lebih besar sedikit dibanding standar deviasi
indeks N-Gain pada kelas kontrol yaitu sebesar 0,13.
Sekalipun tidak jauh berbeda, namun hasil ini
menunjukkan bahwa penyimpangan indeks N-Gain
terhadap rata-ratanya pada kelas kontrol lebih kecil
dibanding dengan penyimpangan indeks N-Gain pada
kelas eksperimen.

Rata-rata indeks Normalized Gain (g) kemampuan
koneksi matematis siswa berdasarkan indikator
disajikan pada Tabel 6. berikut.

Tabel 6. Rata-rata Data Indeks N-Gain Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa Setiap Indikator

Indikator Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Indikator 1 0.56 0.51
Indikator 2 0.44 0.40
Indikator 3 0.39 0.19

Berdasarkan Tabel 6. dapat dilihat bahwa rata-rata
N-Gain Indikator 1 kelas eksperimen sebesar 0,56 lebih
tinggi dibanding kelas kontrol sebesar 0,51, untuk
Indikator 2 rata-rata indeks N-Gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,44 lebih tinggi dari kelas kontrol
sebesar 0,40, dan untuk Indikator 3 diperoleh rata-rata
indeks N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,39
lebih tinggi dari kelas kontrol sebesar 0,19.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa
yang memperoleh pembelajaran kontekstuallebih tinggi
dibanding peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran biasauntuk
semua indikator. Namun, dari semua indeks N-Gain
yang diperoleh menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa yang dicapai
hanya tergolong sedang.

Rata-rata indeks Normalized Gain (g) kemampuan
koneksi matematis siswa berdasarkan KAM siswa
disajikan pada Tabel 7. berikut.

Tabel 7. Rata-rata Data Indeks N-Gain
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Berdasarkan
KAM

Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen
Rata-rata 0.49 0.45
Standar Deviasi 0.17 0.27

Tabel 7. menunjukkan rata-rata indeks N-Gain
berdasarkan kategori KAM siswa. Pada kategori KAM
tinggi, rata-rata indeks NGain di kelas eksperimen
sebesar 0,71 lebih tinggi dari rata-rata indeks N-Gain di
kelas kontrol yaitu sebesar 0,41. Rata-rata dikelas
eksperimen  menunjukkan  bahwa  peningkatan
tergolong kategori tinggi dan di kelas kontrol kategori
sedang. Pada kategori KAM sedang, rata-rata indeks N-
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Gain di kelas eksperimen sebesar 0,42 lebih tinggi dari
rata-rata indeks N-Gain di kelas kontrol yaitu sebesar
0,24. Kedua rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan tergolong kategori sedang. Sementara
pada kategori KAM rendah, rata-rata indeks N-Gain di
kelas eksperimen sebesar 0,27 lebih tinggi dari rata-rata
indeks N-Gain di kelas kontrol yaitu sebesar 0,17.
Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
tergolong kategori rendah. Berdasarkan uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa untuk semua kategori KAM,
siswa yang diberikan pendekatan kontekstual selalu
lebih unggul dibandingkan dengan siswa yang diberi
pendekatan biasa.
3. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa

Besar peningkatan kemampuan  komunikasi
matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol
ditentukan dengan rumus indeks Normalized Gain (g).
Setelah diperoleh data hasil penghitungan indeks
Normalized Gain (g) tersebut maka dilakukan
penghitungan rata-rata dan standar deviasi. Ringkasan
hasilnya disajikan pada Tabel 8. berikut.
Tabel 8. Rata-rata dan Standar Deviasi Data Indeks N-
Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Kelas
KAM Eksperimen Kontrol
Tinggi 0.71 0.41
Sedang 0.42 0.24
Rendah 0.27 0.17

Berdasarkan Tabel 8. dapat dilihat bahwa rata-rata
indeks N-Gain kemampuan komunikasi matematis
kelas eksperimen sebesar 0,49 lebih tinggi dari indeks
N-Gain kemampuan koneksi Kkelas kontrol yaitu
sebesar 0,45. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diberikan pendekatan Kontekstual lebih tinggi
dibanding peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diberikan pendekatan Biasa.
Selain itu, standar deviasi indeks N-Gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,17 lebih kecil dibanding standar
deviasi indeks N-Gain pada kelas kontrol yaitu sebesar
0,27. Sekalipun tidak jauh berbeda, namun hasil ini
menunjukkan bahwa penyimpangan indeks N-Gain
terhadap rata-ratanya pada kelas eksperimen lebih kecil
dibanding dengan penyimpangan indeks N-Gain pada
kelas kontrol.

Tabel 9. Rata-rata Data Indeks N-Gain Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Setiap Indikator

Indikator Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Indikator 1 0.51 0.19
Indikator 2 0.46 0.31
Indikator 3 0.46 0.31
Indikator 4 0.49 0.38

Berdasarkan Tabel 9. dapat dilihat bahwa rata-rata
N-Gain Indikator 1 kelas eksperimen 1 sebesar 0,51
lebih tinggi dibanding kelas kontrol sebesar 0,19, untuk

Indikator 2 rata-rata indeks N-Gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,46 lebih tinggi dari kelas kontrol
sebesar 0,31, untuk Indikator 3 rata-rata indeks N-Gain
pada kelas eksperimen sebesar 0,46 lebih tinggi dari
kelas kontrol sebesar 0,31, dan untuk Indikator 4
diperoleh rata-rata indeks N-Gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,49 lebih tinggi dari kelas kontrol
sebesar 0,38. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
kontekstuallebih  tinggi  dibanding  peningkatan
kemampuan  koneksi  matematis siswa  yang
memperoleh pembelajaran biasauntuk semua indikator.
Namun, dari semua indeks N-Gain yang diperoleh
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa yang dicapai hanya tergolong sedang.
Rata-rata indeks Normalized Gain (g) kemampuan
komunikasi matematis siswa berdasarkan KAM siswa
disajikan pada Tabel 10. berikut.
Tabel 10. Rata-rata Data Indeks N-Gain Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan KAM

Kelas Kelas
KAM Eksperimen Kontrol
Tinggi 0.79 0.53
Sedang 0.43 0.42
Rendah 0.38 0.16

Tabel 10. menunjukkan rata-rata indeks N-Gain
berdasarkan kategori KAM siswa. Pada kategori KAM
tinggi, rata-rata indeks N-Gain di kelas eksperimen
sebesar 0,79 lebih tinggi dari rata-rata indeks N-Gain di
kelas kontrol yaitu sebesar 0,53. Kedua rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan tergolong
kategori tinggi. Pada kategori KAM sedang, rata-rata
indeks N-Gain di kelas eksperimen sebesar 0,43 lebih
tinggi dari rata-rata indeks N-Gain di kelas kontrol
yaitu sebesar 0,42. Kedua rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan tergolong kategori
sedang. Sementara pada kategori KAM rendah, rata-
rata indeks N-Gain di kelas eksperimen sebesar 0,38
lebih tinggi dari rata-rata indeks N-Gain di kelas
kontrol yaitu sebesar 0,16. Kedua rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan tergolong kategori
sedang. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa untuk semua kategori KAM, siswa yang
diberikan pendekatan kontekstual selalu lebih unggul
dibandingkan dengan siswa yang diberi pendekatan
biasa.

PEMBAHASAN
1. Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa.

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif,
sebelum diberikan perlakuan, siswa di kedua kelas
memiliki kemampuan koneksi matematis yang tidak
berbeda secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari
skor pretest kelas eksperimen dan kontrol masing-
masing adalah 5,9 dan 5,0. Setelah diberi perlakuan,
kemampuan koneksi siswa yang belajar dengan
pendekatan kontekstual lebih tinggi dari siswa yang
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belajar dengan pendekatan pembelajaran biasa. Hal ini
ditunjukkan oleh rata-rata skor posttest kelas
eksperimen  yaitu 8,5, sementara di kelas kontrol
sebesar 6,7. Skor maksimum posttest siswa pada kedua
kelas eksperimen tidak menunjukkan perbedaan yang
siginifikan, dimana skor maksimum posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 11 dan
10. Kedua skor maksimum ini diperoleh siswa yang
memiliki KAM tinggi. Hal ini jelas dapat diterima
sebab anak yang memiliki KAM tinggi tentu dapat
menguasai materi yang baru dengan baik dan mudah.
Sementara, skor minimum posttest siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 4 dan 3.
Kedua skor ini diperoleh siswa yang memiliki KAM
rendah. Lebih lanjut, peningkatan kemampuan koneksi
matematis yang terjadi di kedua kelas juga berbeda.
Setelah diberi perlakuan, peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa di kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol, sebagaimana ditunjukkan oleh
rata-rata indeks N-Gain kelas eksperimen dan kelas
kontrol berturut-turut sebesar 0,45 tergolong sedang
dan 0,25 dengan kategori peningkatan tergolong
rendah.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial
dengan Uji t maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan peningkatankemampuan
koneksi matematis antara siswa yang diajar dengan
pendekatan kontekstual dengan pembelajaran biasa,
dimana peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual lebih
tinggi dari peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa yang diajar dengan pendekatan pembelajaran
biasa.

2. Peningkatan
Matematis Siswa.

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif,
sebelum diberikan perlakuan, siswa di kedua kelas
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
tidak berbeda secara signifikan. Hal ini dapat dilihat
dari skor pretest kelas eksperimen dan kontrol masing-
masing adalah 6,63 dan 6,13. Setelah diberi perlakuan,
kemampuan komunikasi siswa yang belajar dengan
pendekatan kontekstual lebih tinggi dari siswa yang
belajar dengan pendekatan pembelajaran biasa. Hal ini
ditunjukkan oleh rata-rata skor posttest kelas
eksperimen yaitu 11,53, sementara di kelas kontrol
sebesar 8,6. Skor maksimum posttest siswa pada kedua
kelas eksperimen menunjukkan perbedaan yang
siginifikan, dimana skor maksimum posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 15 dan
11. Kedua skor maksimum ini diperoleh siswa yang
memiliki KAM tinggi. Hal ini jelas dapat diterima
sebab anak yang memiliki KAM tinggi tentu dapat
menguasai materi yang baru dengan baik dan mudah.
Sementara, skor minimum posttest siswa kelas
eksperimen sebesar 7 cukup jauh lebih besar dibanding
dengan skor minimum posttest siswa kelas kontrol
yaitu sebesar 4. Kedua skor ini diperoleh siswa yang
memiliki KAM rendah. Ini berarti bahwa siswa dengan
KAM rendah pada kelas yang diberikan pendekatan
Kontekstual mengalami peningkatan kemampuan
komunikasi matematis yang lebih baik dibanding kelas

Kemampuan Komunikasi

yangdiberikan pendekatan pembelajaran Biasa. Lebih
lanjut, peningkatan kemampuan komunikasi matematis
yang terjadi di kedua kelas juga berbeda. Setelah diberi
perlakuan, peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol, sebagaimana ditunjukkan oleh rata-rata
indeks N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,54 dengan
kategori peningkatan sedang dan kelas kontrol sebesar
0,25 dengan kategori peningkatan tergolong rendah.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial
dengan Uji t maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis antara siswa yang diajar dengan
pendekatan Kontekstual dengan pembelajaran biasa,
dimana  peningkatan  kemampuan  komunikasi
matematis siswa yang diajar dengan pendekatan
Kontekstual lebih tinggi dari peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajar dengan
pendekatan pembelajaran biasa.

3. Interaksi antara Pendekatan Pembelajaran dan
KAM terhadap Peningkatan Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Ketiga dengan ANAVA
Dua Jalur

ooy S
Baris(R) 0,72 2 036
KE’(':O)m 0S5 1 08
Inz;rg;@ 005 2 0,02 0,40 3,168
D(f’\‘/'\";‘)m 069 54 0,19

Pada Tabel 10. ditunjukkan bahwa untuk interaksi
antara pendekatan pembelajaran dengan kemampuan
awal matematika terhadap peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa, diperoleh F,.< Fiae. Dengan
demikian Hgditerima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat interaksi antara pendekatan
pembelajaran dan kemampuan awal matematika
terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa. Hasil ini juga dapat dideskripsikan melalui
Gambar 1 berikut.

1.00
050 - == Pendekata
’ n CTL
0.00 T T 1 =fil=Pendekata
AN ) S n Biasa
2 S
(\b b’b «\QQO

Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa Berdasarkan Pendekatan
Pembelajaran dan KAM

Berdasarkan hasil analisis deskriptif hanya
pendekatan pembelajaran yang memberikan pengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan koneksi
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matematis siswa. Sementara faktor kemampuan awal
matematika menunjukkan bahwa siswa di kelas
eksperimen maupun di kelas kontrol mengalami
peningkatan kemampuan sesuai dengan level
kemampuan awal yang dimiliki masing-masing. Dalam
hal ini, dapat disimpulkan secara umum bahwa
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan
Uji ANAVA dua jalur maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat interaksi secara signifikan antara
pendekatan pembelajaran dan kemampuan awal
matematika terhadap peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa.
4. Interaksi antara Pendekatan Pembelajaran dan
KAM terhadap Peningkatan  Kemampuan
Komunikasi Siswa.

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Keempat dengan
ANAVA Dua Jalur

Sumber JK Db Kuadrat F. Fiabel

Varians Tengah =
F(2,54)
Baris(R) 081 2 0,47
Kolom 062 1 0,61
(€)
Interaksi 0,07 2 0,03 1,01 3,168
(RC)
Dalam 0,75 54 0,32
(W)

Pada Tabel 11. ditunjukkan bahwa untuk interaksi
antara pendekatan pembelajaran dengan kemampuan
awal matematika terhadap peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa, diperoleh F. < Fipe.
Dengan demikian H, diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara
pendekatan pembelajaran dan kemampuan awal
matematika  terhadap  peningkatan  kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hasil ini juga dapat
dideskripsikan melalui Gambar 2 berikut.

1.00
0.80

0.60 i/‘ —— Pendekata
0.40 - n CTL
0.20 —gm == Pendekata

0.00 T T )

n Biasa

Gambar 2. Grafik Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan
Pendekatan Pembelajaran dan KAM

Berdasarkan hasil analisis deskriptif hanya
pendekatan pembelajaran yang memberikan pengaruh
signifikan  terhadap  peningkatan  kemampuan
komunikai matematis siswa. Sementara faktor
kemampuan awal matematika menunjukkan bahwa
siswa di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol
mengalami peningkatan kemampuan sesuai dengan
level kemampuan awal yang dimiliki masing-masing.

Dalam hal ini, dapat disimpulkan secara umum bahwa
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan
Uji ANAVA dua jalur maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat interaksi secara signifikan antara
pendekatan pembelajaran dan kemampuan awal
matematika  terhadap  peningkatan  kemampuan
komunikasi matematis siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang

peningkatan kemampuan koneksi dan komunikasi

matematis siswa yang diajar dengan pendekatan

Kontekstual, maka diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa
yang memperoleh pembelajaran kontekstual lebih
tinggi dari siswa yang memperoleh pembelajaran
biasa.

2. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran kontekstual
lebih tinggi dari siswa yang memperoleh
pembelajaran biasa.

3. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan
pembelajaran dan kemampuan awal matematika
terhadap  peningkatan  kemampuan  koneksi
matematis siswa.

4. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan
pembelajaran dan kemampuan awal matematika
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa.
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